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BAB Il

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

3.1  Deskripsi Responden
3.1.1 Tabulasi Jenis Kelamin Responden

Berikut ini adalah hasil tabulasi tentang karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin responden, disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1
Tabulasi Jenis Kelamin responden

JenisKelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 70 60.9 60.9 60.9
Perempuan 45 39.1 39.1 100.0
Total 115 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data (2019)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki
yaitu sejumlah 70 orang atau (60,9%) dan perempuan sebesar 45 orang atau (39,1%.). secara
grafik tabulasi jenis kelamin responden disajikan pada gambar di:

3.1.2 Tabulasi Pekerjaan Responden
Berikut ini adalah hasil tabulasi tentang karakteristik responden berdasarkan

Pekerjaan responden , disajikan pada tabel di bawah ini:



Tabel 3.2
Tabulasi Pekerjaan Responden

Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Swasta 20 17.4 17.4 17.4

Pegawai Negeri Sipil 30 26.1 26.1 435

ABRI 20 174 174 60.9

Buruh 45 39.1 39.1 100.0

Total 115 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data (2019).

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pekejaan responden adalah:
Pekerjaan Swasta sebesar 20 orang atau (17,4%), Pegawai Negeri Sipil sebesar 30

orang atau (26,1%), ABRI sebesar 20 orang atau ( 17,4%), dan Buruh sebesar 45

orang atau (39,1%).

3.1.3

Berikut ini adalah hasil tabulasi tentang karakteristik responden berdasarkan Usia

Tabulasi Usia Responden

responden, disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.3
Tabulasi Usia Responden
Usia
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  17-21tahun 17 148 14.8 14.8

22-27 tahun 31 27.0 27.0 41.7

28-33 tahun 29 25.2 25.2 67.0

>33 tahun 38 33.0 33.0 100.0

Total 115 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data (2019).
Berdasarkan tabel 3.3 diatas menujukkan bahwa tingkat usia responden adalah: usia
17 — 21 tahun berjumlah 17 orang atau (14,8%), usia 22 — 27 tahun berjumlah sebesar 31

orang atau (27%), usia 28 — 33 tahun berjumlah sebesar 29 orang atau (25,2%), usia diatas 33

tahun berjumlah sebesar 38 orang atau (33%).
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3.1.4 Tabulasi Lama minum Luwak White Koffie
Berikut ini adalah hasil tabulasi tentang karakteristik responden berdasarkan Lama
Minum Luak White Koffie disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.4
Tabulasi Lama Minum Luwak White Koffie

LamaMinumLuwakW hite Koffie

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 6 bulan-1 tahun 20 17.4 17.4 17.4
1 tahun-2 tahun 30 26.1 26.1 43.5
> 2 tahun 65 56.5 56.5 100.0
Total 115 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data (2019)

Berdasarkan tabel 3.4 diatas menunjukkan bahwa lama responden minum
luwak white Koffie adalah: 6 bulan — 1 tahun berjumlah sebesar 20 orang atau
(17,4%), lama minum luwak white Koffie 1 tahun — 2 tahun berjumlah sebesar 30
orang atau ( 26,1%),a> 2 tahun berjumlah sebesar 64 orang atau (56,5%).

3.2  Pengujian Validitas dan Reliabilits

3.2.1 Convergent Validity
Validitas konvergen (convergent validity) dimaksudkan untuk mengetahui
pola yang dihasilkan sebuah konstruk. Hasil olah data convergent validity dianggap
baik jika memiliki pola yang sama dengan alat ukur yang diguanakan Ferdinad
(2012).
3.2.1.1 Analisis Konfirmatori Konstruk Celebrity Endoser
Hasil uji konfirmatori konstruk Celebrity Endoser dengan menggunakan software

AMOS disajikan pada gambar dibawah ini:
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Gambar 3.1
Hasil Analisis Konstruk Celebrity Endoser

x11| |x12| [x13 \x14\ \x15\ ‘XlG‘ \x17\ ‘X18‘ \x19\ \an x111 X112 X113
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@ Uji Kelayakan Model:
Chi-Square =56.451

Probability =.247
CMIN/DF =1.129
GF1=.935

AGFI| =.882

TLI =.988

CFl =.993
RMSEA =.034

Sumber :Hasil olah data (2019)

Hasil pengujian konstruk celebrity endoser menunjukkan bahwa indikator
yang berjumlah 13 pertanyaan menunjukkan bahwa indikator yang memiliki nilai
loading faktor yang sangat baik yaitu diatas 0,70 adalah indikator X4 (0,76) , X5(
0,80) ,X6(0,75), X7 (0,72), X8(0,70), X10 (0,77) keenam indikator dalam penelitian
ini dianggap valid karena memenuhi sebagaimana yang dipersyaratkan dalam
persamaan model struktural sehingga dapat diteruskan untuk penelitian selanjutnya,
kecuai nilai pada X1 (0,44), X2 (0,57), X3(0,66) X5(0,68) X9 (0,69) dan X11 (0,59)
dan X12 (0,47),

3.2.1.2 Analisis Konfirmasi Konstruk Pesan lklan

Hasil uji konfirmatori konstruk Pesan Iklan disajikan pada tabel di bawah ini:



58

Gambar 3.2
Hasil Analisis Konstruk Pesan Iklan

Uji Kelayakan Model:
Chi-Square =17.188
Probability =.246
CMIN/DF =1.228

GFI =.965
AGFI =.910
TLI =.983
CFl =.991

RMSEA =.045

198080001

Hasil pengujian konstruk Pesan Iklan menunjukkan bahwa semua indikator memiliki
nilai loading faktor yang sangat baik yaitu di atas 0,70, sehingga konstruk Pesan Iklan
dicerminkan oleh 8 indikator yang dinyatakan baik adalah 5 indikator yaitu pertanyaan
indikator X14 (0,78), X16 (0,74), X17 (0,75), X18( 0,76), X19 (0,85) sehingga bisa
diteruskan untuk penelitian yang selanjutnya,kecuali pertanyaan indikator X15 (0,66), X20
(0,29) dan X21 ( 0,24). Berdasarkan hasil uji konfirmasi konstruk Pesan Iklan diatas
menunjukkan bahwa dinyatakan valid untuk dilakukan pengujaian selanjutnya karena hasil
loading faktor diatas 0,70.
3.2.1.3 Analisis Konfirmasi Konstruk Daya Tarik

Hasil uji konfirmatori konstruk Daya Tarik disajikan pada gambar dibawabh ini:
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Gambar 3.3
Hasil Analisis Konstruk Daya Tarik

Uji Kelayakan Model:
Chi-Square =10.130
Probability =.256
CMIN/DF =1.266

GFI =.977
AGFI =.920
TLI =.979
CFIl =.992

RMSEA =.048
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Hasil pengujian konstruk Pesan Iklan menunjukkan bahwa pertanyaan berjumlah 7

indikator yang dinyatakan baik dan valid hanya satu pertanyaan Y14 (0,73) sehingga bisa
dilakukan untuk penelitian yang selanjutnya, kecuali pertanyaan indikator Y11( 0,38) Y12
(0,47), Y13 (0,46), Y15 (0,61), Y16 (0,58) dan Y17 (0,66). Ke 6 indikator dalam penelitian
ini dianggap tidak valid kerena tidak memenuhi sebagaimana yang dipersyaratkan.
Berdasarkan hasil uji konfirmasi konstruk Daya Tarik diatas menunjukkan bahwa 6 indikator
tidak bisa dilakukan untuk pengujian selanjutnya.
3.2.1.4 Analisis Konfirmasi Konstruk Keputusan Pembelian

Hasil uji konfirmatori konstruk keputusan pembelian dengan menggunakan software

AMOS disajikan pada gambar dibawah ini:
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Gambar 3.4
Hasil Analisis Konstruk Keputusan Pembelian

Uji Kelayakan Model:
Chi-Square =.026 Y21
Probability =.872

:

CMIN/DF =.026 Y22
GFI =1.000 93

AGFI| =.999 .
CFI =1.000

RMSEA =.000 Y24

Hasil pengujian konstruk Keputusan Pembelian  menunjukkan bahwa semua
indikator memiliki nilai loading faktor yang sangat baik yaitu di atas 0,70, sehingga konstruk
Keputusan Pembelian dari 4 pertanyaan mencerminkan bahwa indikator yang sangat baik
adalah pertanyaan Y30 (0,936Y31 (0,93), Y32 (0,72 ), sehingga bisa diteruskan untuk
penelitian yang selanjutnya, kecuali pertanyaan indikator Y29 ((0,19) indikator yang tidak
valid tidak bisa untuk penelitian yang selanjutnya.

3.2  Pengujian Kesesuaian Model Persamaan Struktural

Pengujian kesesuaian model persamaan struktural adalah untuk mengevaluasi
kesesuaian model persamaan struktural dengan data lapangan yang diteliti. Kesesuaian model
persamaan struktural dapat dilihat berdasarkan nilai goodness of fit dalam AMOS. Hasil olah

data tentang kesesuaian model persamaan struktural disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.5
Tabel Goodness of Fit Index)
No Goodness of Fit Indeks Cut off Hasil
Value
1. Chi Square ( X X?Hitung | 382.103 | Fit
<X? <398.873
Tabel
2. Probability > 0,05 0,146 Fit
3. Goodness of Fit Indek (GFI) >0,90 0,847 Fit
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Marjinal
4. Adjusted Goodness of Fit Indek (AGFI) >0,90 0,772 Fit
Marjinal
5. The Minimum Sample Discrepency Function | <2.00 2.0 Fit
(CMIN/DF)
6. Tucker Lewis Indeks (TLI) > 0,95 0,984 Fit
7. Comparative Fit Index (CFI) >0,95 0,989 Fit
8. RMSA(The Root Mean Square Error > 0,08 0,026 Fit
Approximation) Marjinal

Sumber : Hasil Olah Data (2019).
3.2.1 Chi Square (X?) dan Probabilitas

Hasil oleh data dalam model penelitian ini menghasilkan nilai Chi Square (X?)
sebesar 382,103 dan nilai probabilitas sebesar 0,146, sedangkan angka degree of freedom
(DF) sebesar 108. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model
persamaan struktural dalam penelitian cukup baik
3.2.2 Goods of Fit Index (GFI)

Goods of Fit Index (GFI) adalah nilai yang mencerminkan ketetapan model dan
merupakan ukuran non- statistikal yang memiliki rentang O (poor fit) sampai dengan 10
(perfect fit). Nilai yang tinggi akan mencerminkan nilai yang lebih baik (better fit, Augusty
(2014). Pada penelitian ini hasil olah data menunjukkan nilai 0,847 artinya model dalam
penelitian ini memiliki tingkat ketetapan yang cukup baik.

3.2.3 Adjusted Goodsness of Fit Index (AGFI)

Adjusted Goodsness of Fit Index (AGFI) adalah nilai penyesuaian dari nilai Goods of
Fit Index (GFI), nilai yang direckomendasikan adalah sebesar >90 Nilai AGFI lebih menitik
beratkan pada perhitungan proporsi tertimbang dari varian. Augusty (2014). Dalam model
penelitian ini diperoleh hasil sebesar 0,847, sehingga jika dibandingkan dengan angka yang

dipersyaratkan maka model penelitian ini dapat dikategorikan model yang fit secara marjinal.
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3.2.4 The Minimum Sample Discrepancy Function ( CMIN/DF)

The Minimum Sample Discrepancy Function (CMIN/DF) merupakan nilai chi square
X? dibagi degree of freedom sehingga sering disebut sebagai nilai X relatif. Nilai ketetapan
yang dipersyaratkan dalam model penelitian struktural adalah dibawah 2,0. Hasil olah data
dalam penelitian ini menunjukkan hasil sebesar 2.0, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model penelitian ini dapat di terima dan dikategorikan sebagai model yang fit.

3.2.5 Tucker Lewis Index (TLI)

Tucker Lewis Index (TLI) adalah indeks ketepatan tambahan yang membandingkan
sebuah model yang di uji dengan sebuah baseline model . nilai dalam kategori > 0,95 sampai
dengan 1.0 dikategorikan sebagai nilai yang sangat baik (very good fit). Hasil olah data dalam
penelitian ini mendapatkan nilai TLI sebesar 0,984 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
persamaam struktural penelitian ini adalam kategori model fit.

3.2.6 Comparative Fit Index (CFI)

Comparative Fit Index (CFl) Adalah nilai yang tidak dipengaruhi oleh besarnya
sampel sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dalam mengukur tiaanagakat
kesesuaian sebuah model penelitian. Besarnya nilai indeks Comparative Fit Index (CFI)
dalam rentang 0 — 1. Semakin mendekati satu dikategorikan sebagai nilai yang memiliki
tingkat fit yang sangat baik. Dalam penelitian ini hasil oleh data menunjukkan nilai CFI
sebesar 0,989 sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini masuk dalam kategori
fit yang baik.

3.2.7 The Root Mean Square Error of Approximation ( RMSEA)

The Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) adalah nilai indeks yang
digunakan untuk mengoreksi nilai statistik chi-square dalam sampel yang besar. Nilai indeks
yang dikategorikan sebagai nilai yang dapat diterima adalah sebesar < 0,08. Dalam penelitian

ini hasil oleh data menunjukkan nilai RMSEA sebesar 0,026 sehingga dapat disimpulkan
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bahwa model penelitian ini nilai presisi yang sangat baik dan dapat dikategorikan sebagai

model yang sangat fit.



